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Abstract

Arabic language learning has undergone substantial transformation due to shifts in
pedagogical paradigms and the rapid advancement of digital technology. These
changes highlight the need for instructional models that integrate communicative
competence, authentic task performance, and the strategic use of technological tools.
This study aims to analyze the concepts and implementations of Task-Based Language
Teaching (TBLT), Communicative Language Teaching (CLT), and Information and
Communication Technology (ICT) in contemporary Arabic language learning, as well
as to examine the potential synergy among these three approaches as an integrative
instructional model. Employing a literature review design, this study collected data
from peer-reviewed journal articles, academic books, and verified research reports
published between 2014 and 2025. Data were analyzed through reduction, thematic
categorization, and narrative synthesis. The findings reveal that TBLT promotes
meaningful language use through authentic tasks, CLT enhances communicative
competence through natural interaction, and ICT enriches learning experiences by
providing flexible access to digital resources. The synthesis further indicates that
integrating these approaches offers a more effective and adaptive model for Arabic
language instruction, aligned with the needs of digital-age learners. This study
contributes theoretically to applied linguistics and provides practical implications for
teachers and curriculum developers seeking innovative and relevant approaches to
Arabic language education.

Keywords: Task-Based Language Teaching; Communicative Language Teaching;
ICT; Arabic language learning.

Abstrak

Pembelajaran bahasa Arab mengalami perubahan signifikan seiring pergeseran
paradigma pedagogis dan perkembangan teknologi digital. Perubahan ini menuntut
model pembelajaran yang mampu mengintegrasikan aspek komunikatif, penggunaan
tugas autentik, dan pemanfaatan teknologi secara strategis. Penelitian ini bertujuan
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untuk menganalisis konsep dan implementasi Task-Based Language Teaching (TBLT),
Communicative Language Teaching (CLT), dan Information and Communication
Technology (ICT) dalam pembelajaran bahasa Arab kontemporer serta mengkaji
potensi sinergi ketiganya sebagai model pembelajaran integratif. Penelitian ini
menggunakan metode studi kepustakaan melalui penelusuran sistematis terhadap
artikel jurnal, buku akademik, dan laporan penelitian terverifikasi dalam rentang
2014-2025. Analisis dilakukan melalui reduksi data, kategorisasi tematik, dan sintesis
naratif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa TBLT meningkatkan penggunaan
bahasa secara bermakna melalui tugas autentik, CLT memperkuat kompetensi
komunikatif melalui interaksi natural, dan ICT memperluas akses serta memperkaya
pengalaman belajar melalui media digital. Sintesis temuan mengungkapkan bahwa
integrasi ketiganya menghasilkan model pembelajaran bahasa Arab yang lebih
efektif, adaptif, dan sesuai dengan karakter pembelajar era digital. Penelitian ini
berkontribusi dalam memperkuat landasan teoretis linguistik terapan dan
memberikan implikasi praktis bagi guru dan pengembang kurikulum dalam
merancang pembelajaran bahasa Arab yang inovatif dan relevan.

Kata Kunci: Pembelajaran Bahasa Berbasis Tugas; Pengajaran Bahasa Komunikatif;
TIK; Pembelajaran Bahasa Arab.

A. Pendahuluan

Perkembangan pedagogi bahasa pada era kontemporer menunjukkan
perubahan signifikan menuju pendekatan pembelajaran yang lebih komunikatif,
kolaboratif, dan berbasis teknologi (Alakrash & Abdul Razak, 2021; Ferdiyana &
Susiawati, 2025; Kern, 2006; Palanisamy & Rajasekaran, 2024; Syafei, 2025; Zhang,
2022). Dalam konteks global, kemampuan berbahasa tidak lagi sekadar penguasaan
struktur, tetapi juga kompetensi komunikatif yang memungkinkan peserta didik
menggunakan bahasa secara fungsional dalam berbagai situasi autentik. Dinamika
ini mendorong kebutuhan akan model pembelajaran yang menekankan performa
komunikatif, integrasi teknologi, serta penugasan bermakna. Fang et al. (2021)
menegaskan bahwa pembelajaran berbasis tugas yang didukung teknologi mampu
meningkatkan interaksi dan pencapaian linguistik peserta didik. Temuan ini sejalan
dengan Mohsen et al. (2024) yang menunjukkan bahwa perkembangan perangkat
digital dan CALL telah menciptakan lanskap baru dalam pembelajaran bahasa abad
ke-21. Dalam konteks bahasa Arab, Fitrianto (2024) dan Al-Arif & Gumiandari
(2024) menekankan bahwa transformasi digital semakin menuntut inovasi dalam
metode dan media pembelajaran.

Dalam perkembangan metodologi pembelajaran bahasa, Communicative
Language Teaching (CLT) dan Task-Based Language Teaching (TBLT) menjadi dua
pendekatan yang banyak diterapkan untuk memenuhi tuntutan kompetensi
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komunikatif. CLT berfokus pada penggunaan bahasa dalam konteks komunikasi
nyata, sebagaimana ditegaskan oleh Candadila dan Puspitasari (2025) bahwa
pendekatan ini secara signifikan meningkatkan kelancaran berbicara serta motivasi
belajar. Di sisi lain, TBLT menekankan tugas autentik sebagai inti pembelajaran, di
mana peserta didik berinteraksi, merundingkan makna, dan memproduksi bahasa
secara alami. Mudinillah et al. (2024) menunjukkan efektivitas TBLT dalam
meningkatkan performa linguistik melalui tugas bermakna, sementara Chowdhury
(2014) dan Willis (2021) menegaskan kerangka pedagogisnya yang sistematis.
Untuk konteks bahasa Arab, Kosim et al. (2024) dan Falah (2023) menemukan
bahwa TBLT sangat efektif dalam pengembangan keterampilan produktif seperti
berbicara dan menulis.

Di Indonesia, penerapan CLT dan TBLT semakin relevan seiring implementasi
Kurikulum Merdeka yang menekankan aktivitas belajar berpusat pada peserta
didik, penggunaan konteks autentik, serta integrasi Profil Pelajar Pancasila. Lestari
dan Margana (2024) menemukan bahwa pembelajaran komunikatif dalam
Kurikulum Merdeka memperkuat peran aktif peserta didik. Pada konteks
pembelajaran bahasa Arab, kebutuhan akan pendekatan komunikatif semakin
mendesak mengingat praktik pembelajaran masih didominasi hafalan dan fokus
gramatikal. Penelitian Ramadhani et al. (2024) menunjukkan bahwa CLT
memberikan dampak positif signifikan bagi kemampuan komunikasi siswa
Indonesia. Temuan serupa disampaikan oleh Susiwati et al. (2022) bahwa model
pembelajaran komunikatif mampu meningkatkan partisipasi dan interaksi belajar
di madrasah.

Selain pendekatan pedagogis, integrasi teknologi menjadi pilar penting dalam
pembelajaran bahasa masa kini. Perangkat digital menyediakan ruang baru bagi
pembelajaran multimodal, kolaboratif, serta berbasis pengalaman autentik.
Penggunaan teknologi tidak hanya memperkaya media pembelajaran, tetapi juga
meningkatkan keterlibatan dan efektivitas proses belajar. Mohamed et al. (2024)
menemukan bahwa aplikasi berbasis mobile seperti Quizlet mampu meningkatkan
penguasaan kosakata secara signifikan. Temuan ini diperkuat Purwati & Difinubun
(2024) yang menyatakan bahwa integrasi ICT meningkatkan motivasi belajar
meskipun tantangan kompetensi digital guru masih ada. Dalam pembelajaran
bahasa Arab, Azhar et al. (2023), Muid (2024), dan Surur (2020) menegaskan bahwa
teknologi menjadi salah satu faktor utama yang mendorong transformasi pedagogi
menuju pembelajaran yang adaptif dan relevan dengan era digital. Gamal (2022)
juga menyoroti bahwa multimedia berbasis ADDIE dapat menghasilkan
pengalaman belajar yang lebih efektif.
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Walaupun penelitian tentang CLT, TBLT, dan ICT telah banyak dilakukan,
masih terdapat kesenjangan kajian dalam integrasi ketiga pendekatan tersebut
secara simultan dalam pembelajaran bahasa Arab. Sebagian besar penelitian
sebelumnya lebih berfokus pada satu pendekatan secara parsial dan pada konteks
bahasa Inggris. Hima et al. (2021) menunjukkan bahwa guru masih menghadapi
kesulitan dalam mengimplementasikan TBLT secara konsisten, sementara
Nurfadhilah et al. (2023) mengidentifikasi bahwa integrasi teknologi dalam TBLT
belum optimal karena keterbatasan literasi digital peserta didik. Beberapa kajian
CLT seperti Taridi et al. (2024) dan Elmiwati et al. (2024) juga menyoroti perlunya
adaptasi pendekatan komunikatif dalam konteks pembelajaran online maupun tatap
muka. Kondisi ini menunjukkan bahwa kajian integratif yang menyatukan CLT,
TBLT, dan ICT secara sistematis dalam pembelajaran bahasa Arab masih sangat
terbatas.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini mengkaji secara mendalam
hubungan antara Task-Based Language Teaching, Communicative Language
Teaching, dan pemanfaatan Information and Communication Technology dalam
pembelajaran bahasa Arab, khususnya pada konteks Kurikulum Merdeka. Kebaruan
(novelty) penelitian ini terletak pada pemetaan integratif ketiga pendekatan
tersebut dalam satu kerangka pedagogis yang berorientasi komunikasi, tugas
bermakna, serta pemanfaatan teknologi. Secara teoretis, penelitian ini
berkontribusi pada pengembangan konsep pembelajaran bahasa Arab kontemporer
yang holistik. Secara praktis, penelitian ini menawarkan model konseptual yang
dapat menjadi acuan guru dalam menerapkan pembelajaran bahasa Arab yang lebih
efektif, komunikatif, dan adaptif terhadap tuntutan era digital. Pendekatan analisis
mengacu pada prosedur review sistematis (Kitchenham, 2004) dan analisis tematik
(Miles et al, 2014) untuk menghasilkan pemetaan yang komprehensif dan
argumentatif.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kepustakaan (library research) yang bertujuan menelaah secara sistematis
perkembangan konseptual dan implementatif Task-Based Language Teaching
(TBLT), Communicative Language Teaching (CLT), dan Information and
Communication Technology (ICT) dalam pembelajaran bahasa Arab. Pendekatan ini
sejalan dengan pandangan Sugiyono (2019) yang menjelaskan bahwa penelitian
kualitatif memungkinkan peneliti memahami fenomena secara mendalam melalui
penggalian makna dari berbagai sumber ilmiah. Metode studi kepustakaan juga
selaras dengan pandangan Balaka (2022) dan Sahir (2021) yang menegaskan
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bahwa kajian literatur dapat digunakan untuk membangun kerangka teoretis yang
komprehensif berdasarkan sintesis berbagai publikasi akademik. Dalam konteks
linguistik terapan, pendekatan ini sangat relevan karena memungkinkan analisis
konseptual yang mendalam terhadap model pembelajaran bahasa berbasis tugas,
komunikasi, dan teknologi.

Sumber data dalam penelitian ini mencakup artikel jurnal bereputasi
internasional dan nasional, serta buku-buku metodologi penelitian dan linguistik
yang relevan. Publikasi dipilih berdasarkan kriteria mutakhir, relevansi topik, dan
kontribusi terhadap pengembangan pedagogi bahasa Arab. Pemilihan sumber
akademik dalam rentang tahun 2014-2025 dimaksudkan untuk memastikan bahwa
kajian merepresentasikan perkembangan terbaru dalam riset pembelajaran bahasa.
Hal ini sejalan dengan rekomendasi Mudinillah et al. (2024) yang menekankan
pentingnya verifikasi ketat dalam pemilihan sumber agar penelitian konseptual
memiliki validitas akademik yang kuat. Selain itu, Rukin (2019) dan Mulyana et al.
(2024) menegaskan bahwa sumber literatur yang kredibel merupakan fondasi
utama dalam penelitian kualitatif untuk menghasilkan analisis yang dapat
dipertanggungjawabkan.

Proses penelusuran data dilakukan melalui berbagai database ilmiah seperti
Google Scholar, DOA]J, ERIC, Scopus Preview, dan portal jurnal nasional. Temuan
Mohsen et al. (2024) menunjukkan bahwa database digital memberikan akses luas
terhadap publikasi berkualitas serta memudahkan pemetaan isu-isu yang relevan
dalam pembelajaran berbasis teknologi. Kata kunci yang digunakan meliputi “Task-

» u »n «

Based Language Teaching,
learning,” dan “Arabic language education.” Penggunaan kata kunci ini
memungkinkan peneliti mengidentifikasi publikasi penting seperti Fang et al.
(2021), Candadila & Puspitasari (2025), Kosim et al. (2024), Mohamed et al. (2024),
serta Purwati & Difinubun (2024). Selain itu, prosedur penelusuran literatur ini
mengikuti pedoman Kitchenham (2004) mengenai systematic literature review yang
terdiri dari tahapan identifikasi, seleksi, dan sintesis literatur.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga tahapan utama.
Pertama, reduksi data, yaitu proses penyaringan dan pemilihan publikasi yang
relevan dengan fokus penelitian. Tahap ini mengikuti model analisis Miles,
Huberman, dan Saldafia dalam Sugiyono (2019) yang menekankan pentingnya
pemilahan data berdasarkan fokus kajian. Kedua, kategorisasi tematik, yakni
pengelompokan temuan ke dalam tiga tema besar: TBLT, CLT, dan ICT. Pendekatan
ini selaras dengan praktik yang dilakukan Hidayatulloh & Zulkifli (2022) dalam
menganalisis karakteristik komunikatif buku teks melalui pembacaan tematik.

Communicative Language Teaching,” “ICT in language

Ketiga, sintesis naratif, yaitu proses merangkai hasil kajian dari berbagai publikasi
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untuk membangun pemahaman teoretis yang integratif. Pendekatan sintesis naratif
ini mengikuti model literatur yang dikembangkan oleh Pertiwi et al. (2024) dan
diperkuat oleh Tenny et al. (2025) yang menekankan pentingnya pemetaan temuan
secara sistematis dalam penelitian kualitatif.

Prosedur analisis tersebut memungkinkan penelitian ini menghasilkan
pemahaman komprehensif mengenai bagaimana TBLT, CLT, dan ICT dapat saling
melengkapi dalam pembelajaran bahasa Arab. Dengan demikian, metode kualitatif
berbasis studi kepustakaan menjadi pilihan yang tepat karena mampu
mengintegrasikan berbagai perspektif teoretis dan hasil penelitian empiris
mutakhir ke dalam satu kerangka analisis yang holistik dan dapat
dipertanggungjawabkan. Pendekatan ini juga memberikan fleksibilitas analisis yang
memungkinkan peneliti menelusuri aspek konseptual secara mendalam,
sebagaimana direkomendasikan oleh Miles et al. (2014), Balaka (2022), dan Sahir
(2021).

C. Hasil dan Pembahasan
Task-Based Language Teaching (TBLT) dalam Pembelajaran Bahasa Arab

Task-Based Language Teaching (TBLT) muncul sebagai pendekatan yang
semakin relevan dalam pembelajaran bahasa Arab karena menempatkan
penggunaan bahasa secara nyata sebagai pusat proses pembelajaran. Pendekatan
ini berorientasi pada penyelesaian tugas autentik yang mendorong siswa
menggunakan bahasa Arab secara bermakna, bukan sekadar menghafal aturan
gramatikal. Mudinillah et al. (2024) menegaskan bahwa TBLT memberikan struktur
pembelajaran yang meningkatkan keterlibatan aktif dan produksi bahasa yang lebih
natural. Secara teoretis, kerangka TBLT yang diperkenalkan Willis (2021) dan
diperkaya Ellis (2020) memperlihatkan bahwa tugas autentik dapat memberikan
konteks penggunaan bahasa yang sesuai kebutuhan komunikatif pembelajar. Dalam
konteks siswa non-Arab, kebutuhan pembelajaran yang berorientasi penggunaan
bahasa menjadi semakin mendesak mengingat paparan bahasa Arab di luar kelas
yang terbatas.

Efektivitas TBLT telah banyak dibuktikan dalam penelitian mutakhir. Fang et
al. (2021) menunjukkan bahwa mobile-supported TBLT meningkatkan pencapaian
linguistik dan interaksi percakapan siswa secara signifikan. Hima et al. (2021) juga
menegaskan bahwa guru di Indonesia memandang TBLT sebagai pendekatan yang
dapat meningkatkan motivasi, kepercayaan diri, dan partisipasi siswa dalam
pembelajaran berbicara. Dalam konteks bahasa Arab, Kosim et al. (2024)
membuktikan bahwa penggunaan tugas autentik mampu meningkatkan hasil
belajar keterampilan berbahasa, terutama istima’ dan kalam, ketika rancangan tugas
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disesuaikan dengan konteks pembelajar. Temuan serupa disampaikan Falah (2023)
yang menyatakan bahwa TBLT sangat potensial untuk mengembangkan performa
linguistik pembelajar bahasa Arab di kelas pemula maupun tingkat lanjut.

Dalam proses pembelajaran bahasa Arab, struktur TBLT yang meliputi
tahapan pre-task, task cycle, dan language focus terbukti membantu siswa
mengembangkan kemampuan secara bertahap. Pada tahap pre-task, siswa
diperkenalkan dengan konteks melalui input autentik seperti dialog video, artikel
sederhana, atau rekaman audio berbahasa Arab. Mohamed et al. (2024)
menunjukkan bahwa paparan input autentik berbasis teknologi dapat
meningkatkan retensi kosakata dan pemahaman makna. Tahap task cycle kemudian
memfasilitasi produksi bahasa melalui kegiatan seperti dialog, simulasi, wawancara,
ataupun penyelesaian masalah. Sementara itu, tahap language focus memberikan
ruang refleksi untuk meningkatkan akurasi struktur tanpa mengurangi fokus utama
pada kelancaran dan fungsi komunikasi, sebagaimana dijelaskan Ellis at al. (2019).

Selain meningkatkan kemampuan linguistik, TBLT juga mendukung
kemandirian belajar siswa. Kegiatan seperti pembuatan vlog, proyek kolaboratif,
hingga presentasi video memungkinkan siswa mengeksplorasi kosakata dan
struktur bahasa secara kreatif. Nurfadhilah et al. (2023) menemukan bahwa tugas
berbasis teknologi memberikan kesempatan berlatih secara fleksibel dan
meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam memproduksi bahasa. Widiastuti et al.
(2022) menambahkan bahwa CALL-mediated TBLT memberikan pengalaman
belajar otentik dan menumbuhkan kebiasaan belajar mandiri, terutama dalam
keterampilan berbicara. Dengan demikian, TBLT tidak hanya efektif meningkatkan
keterampilan kalam dan istima’, tetapi juga menumbuhkan otonomi belajar yang
berkelanjutan pada pembelajar bahasa Arab.

Meskipun TBLT memiliki banyak keunggulan, implementasinya tidak bebas
dari tantangan. Hima et al. (2021) mencatat bahwa sebagian guru kesulitan
merancang tugas yang sesuai dengan tingkat kemampuan siswa atau tidak terbiasa
mengubah latihan tradisional menjadi tugas komunikatif. Fang et al. (2021) juga
mengingatkan bahwa tugas yang terlalu kompleks atau tidak terstruktur dapat
menghambat interaksi dan mengurangi efektivitas TBLT. Di Indonesia, Nasir (2025)
menyebut bahwa guru perlu mendapatkan pelatihan khusus untuk menerapkan
TBLT secara konsisten dalam pembelajaran bahasa Arab. Penelitian Sabaruddin dan
Melati (2022)juga menunjukkan bahwa kesiapan guru menjadi faktor penentu
keberhasilan TBLT, terutama dalam konteks pembelajaran yang masih dominan
berbasis ceramah dan hafalan.

Secara keseluruhan, telaah literatur menunjukkan bahwa TBLT memberikan
kontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas pembelajaran bahasa Arab,
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khususnya dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna,
komunikatif, dan partisipatif. Dukungan empiris dari berbagai penelitian
memperkuat posisi TBLT sebagai pendekatan yang kompatibel dengan kebutuhan
pembelajar generasi digital serta sesuai dengan tujuan pembelajaran bahasa Arab
berbasis kompetensi komunikatif. Dengan kerangka teoretis yang kuat (Willis,
2021; Ellis et al.,, 2019; Chowdhury, 2014) dan bukti empiris yang konsisten, TBLT
menjadi salah satu pendekatan yang paling potensial untuk diterapkan dalam
pembelajaran bahasa Arab di era modern.

Communicative Language Teaching (CLT) dalam Pembelajaran Bahasa Arab

Communicative Language Teaching (CLT) menjadi salah satu pendekatan
paling berpengaruh dalam pembelajaran bahasa modern, termasuk bahasa Arab,
karena menempatkan komunikasi nyata sebagai tujuan utama pembelajaran.
Pendekatan ini berpijak pada gagasan bahwa bahasa berfungsi sebagai alat untuk
menyampaikan makna dalam konteks sosial, bukan hanya seperangkat aturan
gramatikal. Pandangan ini sejalan dengan Candadila dan Puspitasari (2025) yang
menegaskan bahwa CLT meningkatkan kemampuan berbicara dan motivasi belajar
melalui kegiatan interaktif yang menuntut negosiasi makna. Richards dan Rodgers
(2010) menjelaskan bahwa CLT menekankan kelancaran, kebermaknaan, serta
penggunaan bahasa dalam konteks komunikasi nyata, bukan semata-mata akurasi
struktural. Fokus ini menempatkan bahasa sebagai alat interaksi sosial yang
menuntut siswa memproduksi makna secara spontan dan fungsional.

Penerapan CLT memungkinkan siswa menggunakan bahasa Arab melalui
aktivitas komunikatif seperti role play, information gap, dialog terbimbing, simulasi
sosial, dan diskusi kelompok. ElImiwati et al. (2024) menunjukkan bahwa CLT secara
sistematis meningkatkan kelancaran berbicara karena siswa mendapatkan
kesempatan lebih luas untuk menggunakan bahasa dalam konteks natural.
Penelitian Ramadhani et al. (2024) di tingkat sekolah dasar dalam kerangka
Kurikulum Merdeka juga menemukan bahwa CLT mampu meningkatkan
kepercayaan diri siswa dalam mengekspresikan gagasan secara lisan. Dalam
pembelajaran bahasa Arab, aktivitas-aktivitas tersebut relevan karena dapat
mendorong siswa mengaplikasikan bahasa sesuai konteks sosial dan budaya Arab.

Kelebihan CLT tidak hanya terletak pada penguatan keterampilan berbicara,
tetapi juga pada pengembangan kompetensi sosiolinguistik. Siswa dilatih memilih
ragam bahasa yang tepat, baik fushah maupun ‘ammiyah, serta memahami norma
percakapan masyarakat Arab. Lestari dan Margana (2024) menemukan bahwa CLT
memperkuat sensitivitas pragmatik siswa karena aktivitas berbasis konteks
mendorong mereka mempertimbangkan fungsi sosial bahasa. Temuan serupa
disampaikan Zaid et al. (2024) yang menegaskan bahwa dimensi linguistik dan
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budaya dalam bahasa Arab menuntut pendekatan komunikatif yang menekankan
makna, fungsi, dan konteks interaksi.

Penelitian Taridi et al. (2024) menegaskan bahwa CLT efektif diterapkan baik
dalam pembelajaran tatap muka maupun daring, terutama ketika guru
menyediakan materi autentik dan aktivitas komunikasi yang bermakna. Contoh
kegiatan seperti simulasi transaksi di pasar Arab, membaca dialog penutur asli, dan
diskusi tentang isu-isu Timur Tengah membantu siswa memaknai bahasa sebagai
alat komunikasi yang relevan. Saputri et al. (2025) menemukan bahwa CLT sangat
membantu siswa yang mengalami kecemasan berbicara karena pendekatan ini
menghadirkan suasana praktik bahasa yang lebih natural dan bebas tekanan. Surur
(2020) juga menekankan bahwa pembelajaran bahasa Arab berbasis teknologi
semakin memperluas peluang penerapan CLT secara inovatif.

Meskipun efektif, penerapan CLT di berbagai lembaga pendidikan masih
menghadapi sejumlah tantangan. Budaya belajar pasif membuat sebagian siswa
enggan terlibat dalam interaksi terbuka. Hidayatulloh dan Zulkifli (2022)
menemukan bahwa banyak buku teks masih berorientasi struktur sehingga guru
perlu melakukan adaptasi signifikan untuk menerapkan CLT. Candadila dan
Puspitasari (2025) juga mencatat bahwa keterbatasan kompetensi guru dalam
mengelola kegiatan interaktif menjadi hambatan utama dalam mengoptimalkan
CLT, terutama pada kelas dengan jumlah siswa besar atau keterbatasan fasilitas
pembelajaran.

Kendala lain muncul dari kurangnya paparan terhadap input autentik bahasa
Arab di lingkungan non-Arab. Tanpa paparan dialog penutur asli, interaksi
komunikatif dalam CLT dapat kehilangan nuansa naturalitas. Karena itu, integrasi
media digital menjadi sangat penting. Kartal (2024) menunjukkan bahwa
penggunaan aplikasi pesan instan dalam tugas berbicara dapat meningkatkan
kualitas interaksi secara signifikan. Ummah dan Albshkar (2025) bahkan
menegaskan bahwa teknologi memungkinkan siswa mengakses sumber bahasa
Arab yang lebih autentik melalui video, multimedia, dan platform daring. Hal ini
menunjukkan bahwa CLT yang dipadukan dengan media digital dapat memperkaya
pengalaman belajar secara signifikan.

Secara keseluruhan, analisis literatur menunjukkan bahwa CLT merupakan
pendekatan yang kuat dan relevan dalam pembelajaran bahasa Arab kontemporer.
Pendekatan ini tidak hanya memberikan kesempatan latihan komunikasi secara
intensif, tetapi juga membangun kompetensi komunikatif siswa yang mencakup
aspek linguistik, pragmatik, dan sosiokultural. Dukungan penelitian mutakhir
memperlihatkan bahwa CLT, ketika diterapkan secara konsisten dan ditopang
media autentik, mampu meningkatkan kelancaran berbicara, motivasi belajar, serta
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kepekaan pragmatik siswa. Dengan demikian, CLT menjadi salah satu pendekatan
yang paling kompatibel dengan kebutuhan pembelajaran bahasa Arab di era digital
dan implementasi Kurikulum Merdeka.

Information and Communication Technology (ICT) dalam Pembelajaran
Bahasa Arab

Pemanfaatan Information and Communication Technology (ICT) telah menjadi
faktor kunci dalam mengubah paradigma pembelajaran bahasa Arab pada era
digital. Integrasi teknologi kini tidak lagi sekadar pelengkap, tetapi telah menjadi
komponen inti dalam meningkatkan akses input autentik, memperluas ruang
interaksi, serta mendukung pembelajaran mandiri. Purwati dan Difinubun (2024)
menjelaskan bahwa ICT memungkinkan pembelajaran yang lebih fleksibel, adaptif,
dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik melalui penyajian input multimodal
yang kaya. Temuan ini diperkuat oleh Wiyanah dan Rahman (2024) yang
menunjukkan bahwa multimedia interaktif dapat meningkatkan retensi belajar
melalui penyajian konten visual, audio, dan teks secara bersamaan. Fitrianto (2024)
menambahkan bahwa transformasi digital juga mempercepat inovasi pedagogis
dalam pembelajaran bahasa Arab di Indonesia.

Dalam pembelajaran bahasa Arab, ICT menghadirkan akses luas terhadap
sumber belajar autentik yang sebelumnya sulit diperoleh. Siswa dapat
menggunakan video dialog penutur asli, berita digital berbahasa Arab, podcast,
hingga aplikasi bacaan Arab modern sebagai input untuk meningkatkan kemahiran
menyimak dan membaca. Pertiwi et al. (2024) menemukan bahwa proyek digital
seperti photovoice dapat meningkatkan literasi digital sekaligus memperkuat
pemrosesan bahasa Arab melalui aktivitas reflektif. Untuk pembelajaran mufradat,
aplikasi seperti Quizlet terbukti efektif meningkatkan penguasaan kosakata secara
signifikan, sebagaimana dibuktikan Mohamed et al. (2024) pada mahasiswa kolese
Qatar. Azhar et al. (2023) juga menegaskan bahwa materi digital telah memperluas
ruang produksi dan resepsi bahasa Arab secara lebih otentik bagi pembelajar
Indonesia.

Teknologi juga menyediakan ruang bagi siswa untuk mempraktikkan
keterampilan berbicara dan menulis dengan intensitas yang lebih tinggi. Media
perekaman suara, video, voice note, hingga platform pesan instan memungkinkan
siswa berlatih bahasa Arab secara mandiri tanpa tekanan suasana kelas. Kartal
(2024) menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi mobile instant messaging dapat
meningkatkan interaksi dan kualitas produksi bahasa siswa, terutama dalam kelas
besar. Dalam konteks bahasa Arab, teknologi ini menyediakan kesempatan bagi
siswa untuk melatih makhraj, intonasi, dan kelancaran berbahasa. Penelitian Sari
dan Millah (2023) memperkuat bahwa teknologi memperluas ruang praktik bagi
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siswa MI dalam pembelajaran bahasa Arab sehingga lebih komunikatif dan
kontekstual.

Perkembangan teknologi berbasis kecerdasan buatan (AlI) memberikan
dimensi baru dalam pembelajaran bahasa Arab. Samsudin et al. (2024) menemukan
bahwa media pembelajaran berbasis Al mampu membantu siswa mengenali
kosakata, memperbaiki pelafalan, dan meningkatkan keterlibatan melalui fitur
adaptif. Mohsen et al. (2024), dalam studi scientometriknya, menunjukkan bahwa
tren terbaru CALL semakin menekankan penggunaan Al, chatbot, dan analisis
otomatis pelafalan sebagai alat belajar yang responsif dan personal. Muid (2024)
menyatakan bahwa inovasi pembelajaran berbasis ICT menjadi salah satu ciri
utama pembelajaran Arab abad ke-21, terutama dalam konteks pembelajaran jarak
jauh dan pembelajaran berbasis proyek.

Integrasi ICT sangat sejalan dengan prinsip Kurikulum Merdeka yang
menekankan pembelajaran berdiferensiasi dan fleksibilitas pemilihan sumber
belajar. Lestari dan Margana (2024) menunjukkan bahwa teknologi mendukung
pembelajaran yang memungkinkan siswa memilih materi sesuai tingkat
kemampuan dan minat. Hal ini diperkuat oleh Wiwik dan Murniyati (2025) yang
menekankan bahwa kompetensi digital guru menjadi faktor penting dalam
memfasilitasi pembelajaran berbasis teknologi. Dalam konteks pembelajaran
bahasa Arab, siswa dapat mengakses video fushah, latihan nahwu interaktif, media
kosakata digital, dan berbagai sumber lain yang dapat dipersonalisasi sesuai
kebutuhan.

Meskipun memberikan banyak manfaat, integrasi ICT tidak terlepas dari
tantangan. Purwati dan Difinubun (2024) mencatat bahwa keterbatasan
infrastruktur digital, kualitas jaringan internet, dan variasi literasi digital siswa
menjadi hambatan signifikan. Gamal (2022) juga menemukan bahwa banyak guru
kesulitan merancang materi digital yang efektif karena rendahnya kompetensi
dalam pengembangan multimedia. Sementara itu, Hafizhah et al. (2024)
mengungkap bahwa implementasi pembelajaran berbasis STEAM pun menghadapi
tantangan serupa, termasuk kesiapan perangkat dan keterampilan guru. Dalam
konteks bahasa Arab, kesenjangan infrastruktur di madrasah sering memperlambat
proses digitalisasi pembelajaran (Mardani et al.,, 2023).

Selain tantangan teknis, ketidaksesuaian materi digital dengan konteks
budaya siswa juga menjadi isu penting. Banyak materi Arab autentik berasal dari
lingkungan sosial budaya yang tidak selalu familiar bagi pembelajar Indonesia.
Karena itu, guru perlu berperan sebagai kurator, memilih materi digital yang sesuai
dengan tingkat bahasa, relevan secara kultural, dan mendukung tujuan
pembelajaran. Shdouh (2024) menegaskan bahwa dalam linguistik terapan,
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pemilihan materi autentik harus mempertimbangkan konteks pedagogis dan
karakteristik pembelajar. Ummah dan Albshkar (2025) menambahkan bahwa guru
harus memastikan bahwa aktivitas digital tetap mendukung capaian pembelajaran
bahasa Arab secara efektif dan terarah.

Meskipun menghadapi tantangan, kajian literatur secara keseluruhan
menunjukkan bahwa ICT memberikan kontribusi besar terhadap pembelajaran
bahasa Arab yang lebih interaktif, multimodal, komunikatif, dan berorientasi pada
otonomi belajar. Teknologi memungkinkan siswa mengembangkan keterampilan
mendengar, berbicara, membaca, dan menulis melalui berbagai media digital yang
autentik dan adaptif. Dengan integrasi yang tepat, ICT mampu memperkuat
motivasi, kreativitas, serta kemandirian belajar siswa sebagai bagian dari tuntutan
pembelajaran abad ke-21.

Integrasi TBLT-CLT-ICT dalam Pembelajaran Bahasa Arab

Integrasi antara Task-Based Language Teaching (TBLT), Communicative
Language Teaching (CLT), dan Information and Communication Technology (ICT)
membentuk kerangka pedagogis yang komprehensif untuk pembelajaran bahasa
Arab di era modern. Masing-masing memiliki karakteristik berbeda namun saling
melengkapi. TBLT menghadirkan tugas autentik, CLT menekankan interaksi
bermakna, sedangkan ICT menyediakan dukungan teknologi untuk memperluas
paparan bahasa dan interaksi digital. Kolaborasi ketiga pendekatan ini sejalan
dengan temuan Fang et al. (2021) yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
tugas yang didukung teknologi mampu meningkatkan capaian linguistik serta
kualitas komunikasi siswa secara simultan.

TBLT menyediakan struktur pembelajaran berbasis tugas autentik yang
menempatkan penggunaan bahasa sebagai inti kegiatan. Ketika dikombinasikan
dengan CLT, tugas tidak hanya menjadi aktivitas mekanis, tetapi berubah menjadi
sarana negosiasi makna dan interaksi komunikatif. Candadila dan Puspitasari
(2025) menegaskan bahwa CLT memperkuat kebermaknaan tugas melalui dialog
natural, pertukaran informasi, dan kegiatan komunikasi kontekstual. Dengan
demikian, TBLT menyediakan alur dan tahapan tugas, sedangkan CLT menjamin
bahwa penyelesaian tugas dilakukan melalui interaksi nyata yang mendorong
penggunaan bahasa Arab secara aktif.

Selain itu, penelitian Surur (2020) serta Sari dan Millah (2023) menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis tugas akan lebih efektif ketika didukung interaksi
komunikatif yang memungkinkan siswa mempraktikkan bahasa secara natural. Hal
ini menjadikan integrasi TBLT-CLT sebagai basis penting sebelum memasukkan
unsur teknologi.
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Integrasi ICT memberikan dukungan signifikan terhadap implementasi TBLT
dan CLT dengan menyediakan akses input autentik, modalitas pembelajaran
multimodal, serta ruang interaksi digital. Purwati dan Difinubun (2024)
menekankan bahwa teknologi memperluas ruang belajar melalui penyediaan
sumber bahasa berupa audio-visual, teks digital, hingga forum diskusi daring.

Dalam TBLT, ICT memperkuat fase pre-task dengan menyediakan stimulus
digital seperti video budaya, percakapan Arab fushah, atau visual interaktif. Pada
fase task cycle, siswa dapat menyelesaikan tugas melalui rekaman video, voice note,
kolaborasi Google Docs, atau aplikasi pesan instan. Kartal (2024) menemukan
bahwa teknologi mobile messaging sangat efektif meningkatkan interaksi lisan dan
menambah ruang komunikasi yang tidak dapat diakomodasi dalam kelas tatap
muka.

ICT juga mendukung prinsip CLT karena interaksi siswa dapat berlangsung
melalui media digital yang kaya konteks. Penelitian Mohamed et al. (2024)
menunjukkan bahwa aktivitas digital multimodal mampu meningkatkan
pemahaman mufradat dan retensi jangka panjang. Hal ini mengindikasikan bahwa
teknologi berfungsi sebagai perpanjangan alami dari suasana komunikatif yang
dibangun CLT.

Integrasi ICT memberikan dukungan signifikan terhadap implementasi TBLT
dan CLT dengan menyediakan akses input autentik, modalitas pembelajaran
multimodal, serta ruang interaksi digital. Purwati dan Difinubun (2024)
menekankan bahwa teknologi memperluas ruang belajar melalui penyediaan
sumber bahasa berupa audio-visual, teks digital, hingga forum diskusi daring.

Dalam TBLT, ICT memperkuat fase pre-task dengan menyediakan stimulus
digital seperti video budaya, percakapan Arab fushah, atau visual interaktif. Pada
fase task cycle, siswa dapat menyelesaikan tugas melalui rekaman video, voice note,
kolaborasi Google Docs, atau aplikasi pesan instan. Kartal (2024) menemukan
bahwa teknologi mobile messaging sangat efektif meningkatkan interaksi lisan dan
menambah ruang komunikasi yang tidak dapat diakomodasi dalam kelas tatap
muka.

ICT juga mendukung prinsip CLT karena interaksi siswa dapat berlangsung
melalui media digital yang kaya konteks. Penelitian Mohamed et al. (2024)
menunjukkan bahwa aktivitas digital multimodal mampu meningkatkan
pemahaman mufradat dan retensi jangka panjang. Hal ini mengindikasikan bahwa
teknologi berfungsi sebagai perpanjangan alami dari suasana komunikatif yang
dibangun CLT.

Kesesuaian integrasi TBLT-CLT-ICT semakin kuat ketika dikaitkan dengan
Kurikulum Merdeka. Penelitian Lestari dan Margana (2024) menunjukkan bahwa
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pembelajaran yang fleksibel, autentik, dan berpusat pada siswa merupakan inti
kurikulum tersebut, dan karakter ini selaras dengan prinsip TBLT dan CLT. ICT
kemudian berfungsi sebagai jembatan yang memungkinkan tugas dan interaksi
dilakukan secara mandiri, kolaboratif, atau sinkron-daring.

Muid (2024) dan Wiwik dan Murniyati (2025) menegaskan bahwa integrasi
teknologi dalam pembelajaran Arab menjadi tuntutan pedagogis dalam ekosistem
digital yang menekankan fleksibilitas dan diferensiasi. Dengan demikian, integrasi
ketiga pendekatan ini secara langsung mendukung implementasi kebijakan
pendidikan nasional.

Integrasi TBLT-CLT-ICT juga meningkatkan kualitas asesmen autentik. Dalam
konteks TBLT, produk tugas seperti video percakapan, rekaman suara, teks
kolaboratif, atau laporan digital dapat disimpan dalam bentuk portofolio digital.
Mudinillah et al. (2024) menunjukkan bahwa TBLT berbasis digital memberikan
gambaran perkembangan bahasa siswa secara lebih akurat dan komprehensif
karena menilai kinerja komunikasi secara real-time.

Portofolio digital ini tidak hanya relevan dengan asesmen autentik, tetapi juga
mendukung transparansi penilaian dan memudahkan guru memonitor
perkembangan siswa.

ICT memberikan peluang personalisasi yang memperkuat praktik TBLT dan
CLT. Pertiwi et al. (2024) menunjukkan bahwa teknologi memungkinkan
pembelajaran berdiferensiasi melalui pilihan media, tingkat kesulitan, dan jenis
aktivitas sesuai kemampuan siswa.

Dalam pembelajaran bahasa Arab:

a. Siswa pemula dapat menggunakan aplikasi pelafalan otomatis,

b. Siswa menengah dapat berlatih dialog melalui voice note,

c. Siswa mahir dapat memanfaatkan forum digital dan berita Arab untuk

memperkuat kompetensi pragmatik.
Dengan demikian, ICT memperkuat prinsip otonomi dan diferensiasi yang menjadi
dasar pembelajaran modern.

Secara keseluruhan, integrasi TBLT, CLT, dan ICT menghasilkan model
pembelajaran bahasa Arab yang komunikatif, multimodal, dan relevan dengan
kebutuhan pembelajar abad ke-21. Pendekatan ini mengatasi kekurangan metode
tradisional yang berorientasi hafalan, dan menggantinya dengan pengalaman
belajar yang lebih kontekstual dan inovatif.

Penelitian mutakhir menunjukkan bahwa integrasi ini tidak hanya
meningkatkan kemampuan linguistik, tetapi juga motivasi, kreativitas, kolaborasi,
serta kemandirian belajar siswa. Dengan dukungan kurikulum nasional, integrasi
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TBLT-CLT-ICT berpotensi menjadi model standar pembelajaran bahasa Arab di
Indonesia.

Tantangan dan Solusi Integrasi TBLT-CLT-ICT dalam Pembelajaran Bahasa
Arab.

Implementasi  integrasi  Task-Based Language  Teaching (TBLT),
Communicative Language Teaching (CLT), dan Information and Communication
Technology (ICT) dalam pembelajaran bahasa Arab menghadapi sejumlah tantangan
struktural, pedagogis, dan teknis. Tantangan pertama berkaitan dengan kesiapan
guru dalam menguasai pendekatan berbasis tugas dan komunikasi. Banyak guru
masih terbiasa dengan metode tradisional seperti ceramah dan latihan struktural,
sehingga transisi menuju model pembelajaran yang lebih komunikatif menuntut
peningkatan kapasitas pedagogis. Hal ini sejalan dengan temuan Abdul Muid (2024)
yang menegaskan bahwa kompetensi pedagogis dan kemampuan guru
memanfaatkan teknologi merupakan hambatan utama dalam transformasi
pembelajaran bahasa pada era digital. Selain itu, keterbatasan pemahaman guru
terhadap evaluasi berbasis kinerja membuat implementasi TBLT tidak berlangsung
secara optimal.

Tantangan kedua adalah keterbatasan sarana dan infrastruktur teknologi. Di
banyak sekolah, terutama di daerah dengan akses internet terbatas, penggunaan ICT
dalam pembelajaran tidak dapat berjalan secara efektif. Kosim et al. (2024)
menyatakan bahwa kesenjangan digital dan rendahnya kesiapan sekolah dalam
menyediakan fasilitas teknologi berdampak signifikan terhadap kualitas interaksi
berbasis platform daring. Keterbatasan perangkat seperti laptop, gawai, dan
speaker juga menghambat penggunaan multimedia interaktif yang menjadi bagian
penting dalam implementasi integrasi TBLT-CLT-ICT.

Tantangan ketiga muncul dari perbedaan kemampuan digital siswa. Purwati
dan Difinubun (2024) menyebutkan bahwa literasi digital merupakan variabel
penting dalam keberhasilan pembelajaran berbasis ICT. Siswa dengan kemampuan
teknologi rendah membutuhkan pendampingan lebih intensif, yang dapat
memperlambat pelaksanaan tugas berbasis TBLT seperti pembuatan rekaman
suara, video, atau produk multimedia lainnya. Akibatnya, guru menghadapi
kesulitan dalam memastikan semua siswa dapat menyelesaikan tugas digital
dengan kualitas yang seimbang.

Tantangan keempat berkaitan dengan budaya belajar. Dalam konteks
pembelajaran bahasa Arab di Indonesia, sebagian siswa masih memiliki
kecenderungan belajar pasif dan bergantung pada instruksi guru. Pola belajar ini
tidak sejalan dengan CLT yang menuntut interaksi spontan, keberanian
berpendapat, dan negosiasi makna. Kartal (2024) menyatakan bahwa keberhasilan
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pendekatan komunikatif sangat dipengaruhi oleh keberanian siswa mengambil
risiko linguistik. Jika budaya belajar pasif mendominasi, maka integrasi TBLT-CLT-
ICT sulit mencapai tujuan komunikatifnya.

Selanjutnya, terdapat tantangan dalam aspek kurikulum. Lestari dan Margana
(2024) mencatat bahwa banyak sekolah masih menekankan capaian kognitif
daripada kompetensi komunikatif, sehingga guru kesulitan mengintegrasikan
kegiatan berbasis tugas dan komunikasi ke dalam alur pembelajaran yang formal.
Ketidaksesuaian antara tuntutan kurikulum dan pendekatan komunikatif membuat
sebagian guru kembali kepada metode tradisional untuk mengejar target penilaian.

Meskipun berbagai tantangan muncul, sejumlah solusi dapat diterapkan.
Untuk meningkatkan kompetensi guru, pelatihan berkelanjutan dan pengembangan
komunitas praktik menjadi langkah penting. Surur (2020) menegaskan bahwa
transformasi pembelajaran bahasa Arab berbasis ICT memerlukan pelatihan
sistematis yang mencakup microteaching, pemanfaatan media digital, serta praktik
reflektif. Pelatihan berbasis video atau model pembelajaran kolaboratif dapat
membantu guru memahami implementasi terbaik TBLT dan CLT.

Untuk mengatasi keterbatasan infrastruktur, penggunaan platform sederhana
dan ringan seperti WhatsApp, Google Classroom, dan aplikasi rekaman suara dapat
menjadi solusi efektif. Mohamed et al. (2024) menunjukkan bahwa penggunaan
aplikasi yang tidak membutuhkan perangkat canggih tetap dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran bahasa Arab secara signifikan. Pendekatan ini meminimalkan
hambatan teknis tanpa mengurangi kualitas pembelajaran.

Solusi untuk meningkatkan digital literacy siswa adalah melalui pembelajaran
bertahap (scaffolding). Guru dapat memulai dengan tugas digital sederhana seperti
mengirim pesan suara, kemudian meningkat ke tugas kolaboratif berbasis video
atau presentasi multimedia. Pertiwi et al. (2024) menekankan bahwa scaffolding
teknologi diperlukan untuk memastikan seluruh siswa dapat berpartisipasi dalam
pembelajaran digital tanpa mengalami hambatan yang berlebihan.

Untuk mengatasi budaya belajar pasif, strategi pembelajaran kooperatif dan
simulasi percakapan dapat digunakan. Surur (2020) menemukan bahwa model
pembelajaran kolaboratif berbasis tugas mampu meningkatkan partisipasi dan rasa
percaya diri siswa dalam menggunakan bahasa Arab. Aktivitas seperti role play,
problem-based dialogue, atau group presentation dapat menciptakan suasana
komunikasi yang lebih hidup.

Pada tingkat kurikulum, solusi yang paling memungkinkan adalah
penyesuaian RPP dan modul ajar agar kegiatan komunikasi dan tugas berbasis TBLT
dapat dimasukkan secara formal dalam struktur pembelajaran. Lestari dan Margana
(2024) menekankan pentingnya fleksibilitas kurikulum agar guru dapat
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menerapkan pendekatan komunikatif tanpa mengabaikan tuntutan administrasi
dan penilaian.

Secara keseluruhan, tantangan integrasi TBLT-CLT-ICT dapat diatasi melalui
kombinasi strategi peningkatan kompetensi guru, pemanfaatan teknologi
sederhana, penguatan literasi digital siswa, penerapan strategi komunikasi yang
adaptif, serta penyesuaian pada level kurikulum. Sinergi solusi ini memungkinkan
pembelajaran bahasa Arab menjadi lebih komunikatif, multimodal, dan sesuai
dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21.

Implikasi Teoretis dan Praktis

Implikasi teoretis dari penelitian ini terletak pada penguatan kerangka
konseptual mengenai integrasi TBLT, CLT, dan ICT dalam pembelajaran bahasa
Arab. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pendekatan berbasis tugas dan
komunikasi berjalan lebih efektif ketika disinergikan dengan dukungan teknologi
digital, sejalan dengan model pembelajaran berbasis interaksi yang dipaparkan oleh
Fangetal. (2021). Integrasi ketiga pendekatan ini memperluas pemahaman teoretis
mengenai bagaimana lingkungan belajar multimodal dapat meningkatkan produksi
bahasa yang lebih autentik, sebagaimana dijelaskan oleh Kosim et al. (2024) dalam
kajiannya terhadap pembelajaran keterampilan berbahasa Arab. Dengan demikian,
penelitian ini memperkuat teori pemerolehan bahasa yang menekankan pentingnya
interaksi bermakna sebagai inti dari perkembangan kemampuan komunikasi.

Selain itu, penelitian ini memberikan kontribusi teoretis penting dengan
menegaskan bahwa teknologi tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi
merupakan bagian integral dari ekologi pembelajaran yang memengaruhi pola
interaksi, motivasi, dan kemandirian siswa. Perspektif ini sejalan dengan temuan
Pertiwi et al. (2024) yang menempatkan literasi digital sebagai komponen kunci
dalam sistem pembelajaran modern. Penelitian ini juga memperkaya literatur TBLT
dengan menunjukkan bahwa desain tugas berbasis digital mampu meningkatkan
kompleksitas kognitif, berbeda dari implementasi TBLT tradisional yang umumnya
berfokus pada tugas tatap muka.

Pada aspek praktis, penelitian ini memberikan panduan implementatif bagi
guru bahasa Arab yang ingin menerapkan integrasi TBLT-CLT-ICT secara efektif.
Hasil penelitian menemukan bahwa penggunaan tugas digital sederhana—seperti
rekaman suara, dialog pendek berbasis aplikasi, atau tugas presentasi video—dapat
meningkatkan partisipasi dan keberanian siswa untuk berbicara dalam bahasa
Arab. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian Mohamed et al. (2024) yang
menegaskan bahwa aplikasi mobile learning efektif dalam memfasilitasi
penguasaan kosakata dan keterampilan berbicara.
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Penelitian ini juga menekankan kebutuhan akan strategi pembelajaran
bertahap melalui scaffolding digital untuk menyesuaikan tingkat literasi teknologi
siswa. Purwati dan Difinubun (2024) menunjukkan bahwa keberhasilan integrasi
ICT dalam pembelajaran bahasa bergantung pada tingkat kesiapan digital siswa.
Oleh karena itu, guru perlu merancang urutan tugas yang terstruktur, dimulai dari
aktivitas digital sederhana menuju tugas yang lebih kompleks agar siswa dapat
mengembangkan keterampilan teknis dan linguistik secara berkelanjutan.

Dalam konteks manajemen kelas, penelitian ini memberikan implikasi praktis
mengenai pentingnya penciptaan lingkungan belajar yang mendorong interaksi
komunikatif. Guru disarankan menerapkan kerja kelompok kecil, role play, atau
simulasi percakapan untuk mengurangi budaya belajar pasif yang masih dominan,
sebagaimana direkomendasikan oleh Kartal (2024). Pendekatan ini terbukti
meningkatkan kepercayaan diri dan keterlibatan siswa dalam tugas-tugas
komunikatif.

Pada tingkat kurikulum, penelitian ini menekankan perlunya fleksibilitas
desain pembelajaran agar pendekatan komunikatif dan berbasis tugas dapat
diintegrasikan secara utuh tanpa mengabaikan standar administrasi pembelajaran.
Lestari dan Margana (2024) menegaskan bahwa fleksibilitas kurikulum
memudahkan guru mengadaptasi keterampilan abad ke-21 seperti kolaborasi
digital, komunikasi, dan pemecahan masalah ke dalam kegiatan pembelajaran
bahasa Arab.

Secara keseluruhan, implikasi teoretis dan praktis dari penelitian ini
menggarisbawahi pentingnya kolaborasi antara pendekatan berbasis tugas,
komunikasi, dan teknologi digital sebagai fondasi pembelajaran bahasa Arab
modern. Integrasi ketiganya tidak hanya memperkuat landasan konseptual dalam
metodologi pembelajaran bahasa, tetapi juga menawarkan pedoman aplikatif yang
relevan, adaptif, dan layak diterapkan dalam berbagai konteks pendidikan.

D. Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi Task-Based Language Teaching
(TBLT), Communicative Language Teaching (CLT), dan pemanfaatan teknologi (ICT)
memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas pembelajaran
bahasa Arab. Penerapan tugas komunikatif yang terstruktur mendorong siswa
untuk menggunakan bahasa secara lebih bermakna, sementara teknologi berfungsi
sebagai penguatan untuk memperluas kesempatan interaksi, menyediakan umpan
balik, dan menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis. Sinergi ketiga
pendekatan tersebut menghasilkan pola pembelajaran yang lebih aktif, kolaboratif,
dan relevan dengan kebutuhan pembelajar masa kini.
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Hasil penelitian mengindikasikan bahwa pembelajaran berbasis tugas mampu
meningkatkan kesiapan siswa dalam memproduksi bahasa secara natural,
sedangkan pendekatan komunikatif menumbuhkan keberanian dan motivasi
berbahasa. Pada saat yang sama, ICT mempermudah penyajian materi, memperkaya
variasi aktivitas, dan meningkatkan efisiensi pembelajaran. Ketiganya saling
melengkapi sehingga dapat menjadi model pembelajaran yang adaptif untuk
konteks sekolah maupun lembaga pendidikan yang sedang bertransformasi menuju
pembelajaran berbasis teknologi dan kurikulum yang lebih fleksibel.

Penelitian ini juga menegaskan bahwa keberhasilan integrasi TBLT-CLT-ICT
sangat bergantung pada kesiapan guru, desain tugas yang sesuai, serta penyediaan
lingkungan belajar yang mendukung interaksi bermakna. Implementasi yang efektif
membutuhkan perencanaan yang matang, pemilihan media yang selaras dengan
tujuan pembelajaran, serta pendampingan yang memadai kepada siswa. Dengan
demikian, pendekatan terpadu ini tidak hanya relevan untuk meningkatkan
kompetensi bahasa Arab, tetapi juga mampu membekali siswa dengan keterampilan
abad ke-21 seperti kolaborasi, komunikasi digital, dan kemandirian belajar.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan gambaran komprehensif
mengenai bagaimana TBLT, CLT, dan ICT dapat dikombinasikan secara strategis
untuk menghasilkan kualitas pembelajaran yang lebih efektif, inovatif, dan responsif
terhadap perkembangan pendidikan modern. Model integratif ini dapat menjadi
rujukan bagi guru, peneliti, maupun pengembang kurikulum dalam merancang
pembelajaran bahasa Arab yang relevan, berkelanjutan, dan sesuai dengan tuntutan
zaman.
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